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ABSTRAK
Lestyaningsih, Suswandari. 2012. Peningkatan hasil belajar matematika pada
sub
Pokok bahasan menghitung KPK dan FPB dengan metode
diskusi buzz group pada siswa kelas V MI Ma’arif
Surodikraman Ponorogo Semester | Tahun Pelajaran
2011/2012. Skripsi. Ponorogo : Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan limu pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Pembimbing : Drs. Jumadi,M.Pd.
Kata kunci : Metode Buzz Group

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada para siswanya, yang
didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan suasana dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, dan kebutuhan siswa tentang matematika.
Namun kenyataannya yang ada di MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi di dalam kelas yang meliputi penyampaian
guru bersifat monoton, dan kurang memberikan kesempatan serta kepercayaan
terhadap diri siswa untuk aktif dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang membuat anak sulit untuk menguasai materi yang disampaikan, karena
kurangnya Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran maka siswa cenderung
pasif selama kegiatan belajar berlangsung. Berdasarkan permasalahan ini peneliti
melakukan upaya perbaikan dengan menerapkan dengan menerapkan Metode
Diskusi Buzz Group. Metode pembelajaran tersebut melibatkan siswa secara aktif
dalam Kkegiatan belajar. Pokok pikiran metode diskusi buzz group adalah
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses berpikir dan dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka ada 3 tujuan utama
dalam penelitian ini, yaitu: Untuk mengetahui apakah penerapan metode diskusi
buzz group dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika sub pokok bahasan menghitung KPK dan FPB siswa kelas V Ml
Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012, untuk mengetahui
bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan metode diskusi
buzz group pada sub pokok bahasan menghitung KPK dan FPB siswa kelas V Ml
Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012, untuk mengetahui
bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan
metode diskusi buzz group siswa kelas V MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo
Tahun Pelajaran 2011/2012, untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelas V
MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 terhadap
penerapan metode diskusi buzz group. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang pelaksanaannya dilakukan dalam dua siklus. Pelaksanaan
untuk tiap siklus terdiri dari empat tahapan, yakni rencana tindakan, pelaksanaan



tindakan, observasi, dan refleksi. Sebagai subyek dari penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa kelas V. MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran
2011/2012 sebanyak 12 siswa. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan
melalui tes hasil belajar, data tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran
dikumpulkan melalui observasi, data tentang aktivitas guru dalam mengelola kelas
melalui observasi, dan data tentang respon siswa terhadap metode pembelajaran
yang diterapkan dikumpulkan dengan angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama siklus I ke siklus |1 rata-rata
nilai secara klasikal dari 69,19 menjadi 78,75 dengan ketuntasan klasikal dari 75%
menjadi 91,67%.Aktivitas siswa meningkat ditunjukkan dari persentase rata-rata
banyaknya siswa memenuhi aspek dari siklus | ke siklus dua yaitu: 69,04%
menjadi  82,14%. Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola
pembelajaran dari siklus | yaitu 3,7 dan siklus Il yaitu 3,9, berarti ada peningkatan
rata- rata skor aktivitas guru dan sudah termasuk kategori baik. Secara umum
siswa tertarik dengan pembelajaran metode diskusi buzz group. Hal ini dapat
dilihat respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode diskusi buzz group
mencapai 91,67%.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan Yyang sangat
penting dalam pengembangan sain dan teknologi, karena matematika
merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkan dan mengembangkan daya
nalar, cara berpikir logis, sistematis dan kritis. Peranan matematika ini tidak
hanya terasa dalam bidang matematika tetapi aplikasinya juga pada bidang-
bidang lain.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa pada
pendidikan dasar maupun jenjang menengah. Oleh karena itu, penguasaan
terhadap matematika sangat diperlukan bagi siswa sebagai bekal hidupnya
kelak dalam menghadapi kemajuan zaman. Siswa diharapkan mempunyai
pengetahuan matematika yang cukup dan handal serta mampu menerapkannya
dalam menghadapi berbagai masalah yang timbul.

Berdasarkan proses belajar mengajar terungkap bahwa pelajaran
matematika materi pokok menghitung KPK dan FPB merupakan topik yang
amat sulit bagi siswa, hal ini dikarenakan bayak siswa yang masih kurang
paham dalam menentukan faktor prima, kelipatan dari dua bilangan atau lebih.
Seperti informasi yang diberikan guru mata pelajaran matematika kelas V Ml
Ma’arif Surodikraman Ponorogo yang menyatakan hasil belajar siswa kelas V

nilai rata-rata rendah, kurang dari 60 pada materi pokok menghitung KPK dan



FPB yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal yakni 65. Lebih lanjut
lagi dijelaskan, selain dari kurangnya pemahaman materi dan aktivitas siswa,
minat siswa terhadap pelajaran matematika kurang. Ini terlihat dari proses
belajar mengajar di kelas, banyaknya siswa yang ramai dengan temannya dan
kadang-kadang ada yang mengantuk, serta terlihat pada banyaknya siswa yang
tidak mengikuti pelajaran matematika, sehingga siswa terlihat pasif yang
mengakibatkan siswa menjadi bosan dalam mengikuti pelajaran matematika.
Dari hasil pengamat peneliti, penyampaian guru yang bersifat
monoton, kurang memberikan kesempatan serta kepercayaan terhadap diri
siswa untuk aktif dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
membuat anak sulit untuk menguasai materi yang disampaikan, karena
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yaitu siswa
cenderung pasif selama kegiatan belajar berlangsung. Guru selalu aktif dalam
Kegiatan Belajar Mengajar diantaranya menyampaikan materi, menerangkan
setiap poin, memberikan contoh soal, dan memberi tugas (latihan soal),
sedangkan siswanya hanya duduk, dengar, dan tidak dibiasakan belajar aktif.
Berdasarkan masalah di atas maka seorang guru matematika harus
mengupayakan hal-hal yang membangkitkan minat siswa untuk belajar
matematika. Hal ini dapat dicapai jika seorang guru bisa memahami kondisi
siswa dan dituntut memiliki kesabaran, ketekunan, dan kesungguhan dalam
menyajikan materi. Guru merupakan salah satu figur atau instrumen yang
menentukan dalam keberhasilan proses pembelajaran, dia berfungsi

mentransfer siswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang



baik. Guru juga harus familiar dalam pemilihan metode yang tepat sesuai
dengan materi maupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai model, maka
seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan
situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada
tujuan pembelajaran, materi ajar, dan proses belajar mengajar. Banyak model
pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam kegiatan mengajarnya. Salah
satunya adalah model pembelajaran kooperatif.

Terkait dengan hasil belajar, materi ajar, dan untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan kesempatan keapada
siswa agar aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta dapat
berinteraksi dan bekerja sama dengan sesama teman, maka dari itu peneliti
memilih menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara gotong royong
(kooperatif). Ruang kelas dipandang sebagai suatu tempat yang sangat baik
untuk kegiatan pembelajaran kooperatif. Di dalam kelas, para siswa diberi
kesempatan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan
atau memecahkan suatu masalah secara bersama. Para siswa diberi kesempatan
untuk mendiskusikan masalah, menentukan strategi pemecahannya dan
menghubungkan masalah tersebut dengan masalah-masalah lain yang telah
dapat diselesaikan sebelumnya.

Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan membantu para

siswa meningkatkan sikap positif dalam matematika. Siswa dapat membangun



kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-
masalah matematika. Model pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa
untuk mendengarkan pendapat orang lain, dan merangkum pendapat atau
temuan-temuan dalam bentuk tulisan.

Maka peneliti tertarik untuk meneliti pembelajaran dengan metode
diskusi buzz group yang diyakini sebagai salah satu alternatif yang mampu
memperbaiki hasil belajar siswa dan dapat mencapai ketuntasan belajar siswa.
Pembelajaran ini pada dasarnya menggalakkan siswa bersama-sama, bahkan
bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, agama, suku, jenis
kelamin yang berbeda. Dengan demikian dapat memberikan kesempatan saling
mengajar, meningkatkan relasi dan interaksi antar kelompok, dan satu sama
lain saling membantu.

Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses
berpikir dan dalam kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh
guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan
belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba melakukan
penelitian dengan judul: Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Pokok Menghitung KPK Dan FPB Dengan Metode Diskusi Buzz Group Pada
Siswa Kelas V MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran

2011/2012.



B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah diatas,

maka muncul berbagai masalah. Masalah yang muncul adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Aktivitas siswa pada proses pembelajaran yang masih kurang
Minat belajar siswa yang masih kurang

Hasil belajar siswa masih rendah

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah dengan penerapan metode diskusi buzz group dalam pembelajaran
matematika pada materi pokok  menghitung KPK dan FPB dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Ma’arif surodikraman

Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012?

. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan metode Diskusi

Buzz Group pada materi pokok menghitung KPK dan FPB siswa kelas V
MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012?
Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan metode Diskusi Buzz Group materi pokok Menghitung KPK dan
FPB siswa kelas V MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo?

Bagaimana respon siswa kelas V MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo
Tahun Pelajaran 2011/2012 terhadap penerapan metode Diskusi Buzz

Group?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah penerapan metode diskusi buzz group dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi
pokok menghitung KPK dan FPB siswa kelas V MI Ma’arif Surodikraman
Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
penerapan metode diskusi buzz group pada materi pokok menghitung
KPK dan FPB siswa kelas V MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun
Pelajaran 2011/2012.

3. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan penerapan metode diskusi buzz group siswa kelas V
MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012.

4. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelas V MI Ma’arif
Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 terhadap penerapan

metode diskusi buzz group.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak timbul salah arti atau kesalahan lainnya, disini peneliti
perlu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Adapun
istilah-istilah yang dijelaskan adalah:

1. Metode Diskusi Buzz Group



Metode Diskusi Buzz Group adalah metode diskusi kelompok yang
diterapkan guru pada saat sedang atau akhir pelajaran masih berlangsung.
Kelompok diskusi dibentuk secara mendadak dari 3 sampai 6 orang siswa
membicarakan suatu topik atau memecahkan masalah yang telah
dijelaskan guru secara klasikal dengan maksud menajamkan isi pelajaran
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. (Sudjana, 2001: 122)

. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian belajar yang diukur dengan nilali,
diperoleh berdasarkan tes hasil belajar setelah mengikuti perlakuan
penelitian.

. Ketuntasan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
mampu menguasai sub pokok bahasan menghitung KPK dan FPB yang
dibuktikan dengan hasil belajar lebih baik dalam hal ini lebih dari KKM
(Krteria ketuntasan Minimal) yang diharapkan yaitu > 65 dan tuntas secara
klasikal > 70%.

. Peningkatan adalah meningkatnya hasil belajar matematika menjadi lebih
baik dari siklus sebelumnya, dalam hal ini hasil belajar yang diteliti adalah
rata-rata kelas meningkat sebasar 5% serta banyaknya siswa yang tuntas
dalam belajar meningkat pada setiap siklusnya.

. Respon siswa dikatakan respon tertarik jika siswa yang memberi respon
minimal mencapai 60% dari banyak siswa yang memberi respon.

. Aktivitas siswa meliputi : Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru, memahami dan mengerjakan masalah dalam LKS, Berdiskusi

menyelesaikan masalah dalam LKS, Bertanya / menyampaikan pendapat,



Mengerjakan Evaluasi, Menarik kesimpulan, Perilaku tidak relevan
dengan pembelajaran, seperti: tidur,melamun,ramai dengan teman,

menyontek pekerjaan teman.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru dan calon guru, sebagai sumbangan pemikiran tentang
bagaimana cara melaksanakan metode pengajaran dengan diskusi buzz
group.

2. Bagi sekolah, diharapkan mampu memberikan pemikiran bagi peningkatan
mutu pendidikan.

3. Bagi peneliti, memberikan tambahan pengetahuan tentang penerapan
metode diskusi buzz group dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan menentukan KPK dan FPB dari dua bilangan atau lebih secara

bersamaan.
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